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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Bentuk dan Fungsi pronomina interogatif bahasa sasak di desa bilebante kecamatan Pringgarata. Masalah yang akan dibahas yaitu bagaimanakah dan fungsi pronomina interogatif yang digunakan  oleh  Masyarakat Bilebante Kecamatan Pringgarata. Berdasarkan rumusan masalahnya, tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan bentuk dan fungsi pronomina interogatif yang digunakan  oleh masyarakat Bilebante kecamatan Pringgarata. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman penulis dalam penelitian bidang kebahasaan khususnya tentang pronomina interogatif yang terdapat dalam bahasa Sasak. Data yang ditampilkan adalah contoh-contoh ujaran masyarakat desa bilebante yang dikumpulkan dengan metode introspeksi, catat, dan simak. Adapun langkah kerjanya data-data langsung dikumpulkan dan dikelompokkan dari ujaran masyarakat bilebante kecamatan Pringgarata kemudian diartikan ke dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa bentuk pronomina interogatif bahasa Sasak Desa Bilebante Kecamatan Pringgarata di bagi menjadi dua yaitu pronomina interogatif bentuk dasar dan pronomina interogatif bentuk turunan. Pronomina interogatif Bahasa Sasak Desa Bilebante befungsi menanyakan dan menyatakan tentang orang, barang, pilihan, sebab, alasan, keadaan, waktu, tempat, dan cara. Selain itu, dapat juga berfungsi menggantikan atau mengukuhkan sesuatu yang ingin diketahui atau yang dinyatakan berkaitan dengan pertanyaan dan pernyataan tentang orang, barang, pilihan, sebab, alasan, keadaan, waktu, tempat, dan cara tersebut. Dan dalam kalimat pronomina interogatif tersebut dapat juga berfungsi menduduki subjek, predikat, objek, keterangan, dan pelengkap yang mengacu pada nomina lain yang diacunya tersebut.
Kata Kunci:
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sampai saat ini, penelitian dalam bidang kebahasaan sudah banyak dilakukan. Hal ini menunjukkan bahasa  menarik untuk dikaji. Tidak hanya kaitannya bahasa sebagai objek kajian linguistik tetapi fungsi yang dikandung bahasa yang memiliki pesan yang strategis. Dengan bahasa, kita dapat berkomunikasi antar sesama dan dengan cara yang hampir tanpa batas. Dalam konteks yang lebih ekstrim Keraf (2001: 1)  menyatakan bahwa interaksi dan segala macam kegiatan dalam masyarakat akan lumpuh tanpa bahasa.

Bahasa Sasak sebagai salah satu bahasa daerah yang masih tumbuh dan berkembang di wilayah Nusantara di samping memiliki fungsi yang sama bagi penuturnya juga memiliki sistem yang khas termasuk di dalamnya adalah pronomina interogatif.

Keunikan pronomina interogatif bahasa Sasak daerah Bilebante yang menarik perhatian penulis ialah jika dibandingkan dengan bahasa lain, bentuk pronomina interogatif Bahasa Sasak Desa Bilebante memiliki ciri khas tersendiri yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Misalnya, interogatif bahasa Indonesia tersebut siapa, apa, berapa, mengapa, kapan, di mana, ke mana, dari mana, dan bagaimana.  Jika dilihat dari segi bentuknya sebenarnya hanya ada dua unsur yang mendasari semua pronomina interigatif tersebut, yakni apa dan mana. Dua unsur dasar itu dikembangkan menjadi bentuk lain dengan mengikuti pola seperti, si+apa, ber+apa, meng+apa, k-n+apa, di+mana, ke+mana, dari+mana, dan bagai+mana. Sebagian unsur dasar dan tambahannya tersebut mempunyai hubungan semantis misalnya, si+apa, dan di+mana, akan tetapi sebagian yang lain hubungan seperti itu tidak ada semata-mata berdasarkan konvensi, misalnya, meng+apa dan k+apa+n. Dalam bahasa Sasak desa Bilebante bentuk pronomina interogatif ape(ape) ‘apa’, piran [piran] ‘kapan’, pire [pire] ‘berapa’, ai [ai] ‘siapa’, dan makat [makat] ‘mengapa’ terdiri atas bermacam-macam unsur yang bervariasi, tidak seperti dalam bahasa Indonesia. Namun demikian, ada juga bentuk pronomina interogatif  bahasa Sasak Desa Bilebante yang memiliki ciri yang sama dengan bahasa Indonesia yakni bentuk mbe[mbe] ‘mana’, kumbe [kumbe] ‘bagaimana’ dan akumbe[akumbe] ‘seberapa’.  

Jika diperhatikan ketiga pronomina interogatif bahasa Sasak Desa Bilebante tersebut sebenarnya terdiri atas satu unsur yang sama yaitu mbe [mbe] ‘mana’ kemudian unsur tersebut dikembangkan menjadi bentuk lain dengan mengikuti pola ngu+mbe [ŋumbe] dan aku+mbe [akumbe]. Namun bedanya dengan bahasa Indonesia semua unsur dasar dan tambahannya tersebut tidak ada yang mempunyai hubungan semantis seperti dalam bahasa Indonesia. Selanjutnya, persamaan pronomina interogatif bahasa Sasak desa Bilebante dengan bahasa Indonesia terdiri atas bentuk dasar dan bentuk turunan. Bentuk dasarnya berupa kata dasar yang hanya terdiri atas  satu morfem seperti ai [aI] ,’siapa’, ape [apд] ‘apa’, piran [pIran] ‘kapan’, pire [pirд] ‘berapa’,kure [kurд] dan makat [makat] ‘mengapa’, mbe[mbe] ‘mana’, kumbe [kumbe] ‘bagaimana’, dan akumbe[akumbe] ‘seberapa’. Adapun bentuk turunan berupa pronomina interogatif bentuk ulang penuh (sepeti: ape-ape[apд-apд] ‘apa-apa’, ai-ai [aI-aI] ‘siapa-siapa’, mbe-mbe [mbe-mbe] ‘mana mana’, piran-piran [pIran-pIran] ‘kapan-kapan’, pire-pire [pirд- pirд] ‘berapa-berapa’, kumbe-kumbe [kumbe-kumbe] ‘bagaimana-bagaimana’, akumbe-akumbe [akumbe-akumbe] ‘seberapa-seberapa’, kumbeq-kumbeq [kumbe?-kumbe?] ‘apakan saja’), pronomina interogatif turunan dengan bentuk ulang sebagian (seperti: akumbe-kumbe [akumbe-kumbe] ‘seberapa-berapa’). Selain itu persamaan pronomina interogatif bentuk turunan dalam bahasa Sasak desa Bilebante dengan bahasa Indonesia adalah terletak pada pronomina interogatif dengan bentuk gabungan preposisi (seperti: pin mbe [pin mbe] ‘di mana’, tipaq mbe [tipa? mbe] ‘ ke mana’, leleq mbe [lele? mbe] ‘dari mana’).  Selain itu, perbedaan ciri khas lain pronomina interogatif bahasa Sasak desa Bilebante dengan bahasa Indonesia terletak juga pada bentuk turunan dengan sufiks-an (seperti: kumbean [kumbean] ‘bagaimana’, kekumbean [kдkumbean]‘kapan’), bentuk turunan pronomina interogatif dengan bentuk ulang berubah vokal (seperti: kumbeq-kambeq ‘kenapa-kenapakan-apa-apakan),  Pronomina Bentuk Turunan dengan Afiks te- (tekumbeq ‘diapakan’) dalam bahasa Indonesia bentuk-bentuk pronomina interogatif seperti ini tidak ada.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian tentang pronomina interogatif dalam bahasa Sasak desa Bilebante perlu dilakukan. Penelitian akan dapat mendeskrispsikan bentuk-bentuk pronomina interigatif dalam bahasa sasak desa Bilebante, mendeskripsikan fungsi sekaligus pronomina interogatif dalam bahasa sasak desa Bilebante dalam pemakaiannya dalam kalimat.

Selain itu, penelitian khusus tentang pronomina interogatif dalam bahasa Sasak di Desa Bilebante sepengetahuan penulis belum pernah dilakukan. Adapun yang sudah dilakukan antara lain: (1) “Wujud dan Fungsi Pronomina Bahasa Sasak Dialek Meno-Mene di Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur” oleh Nurhayadi (1996), (2) “Pronomina Demonstratif dalam Bahasa Sasak” oleh Dian Sukmawati (2004), (3) “ Pronomina Persona dalam Bahasa Rempung” oleh Muzianti (2004), dan (4) “Pronomina Interogatif dalam Bahasa Sasak Dusun Senggigi” oleh Jannah (2007).

Dari beberapa penelitian di atas, penelitian mengenai pronomina interogatif sudah dilakukan oleh Jannah (2007) tetapi dalam objek yang berbeda dengan penelitian ini. Jannah (2007) meneliti pronomina interogatif di Dusun Senggigi Kecamatan Batu Layar sedangkan penelitian ini meneliti Pronomina interogatif di Desa Bilebante kecamatan Pringgarata. Hal itulah yang memotivasi penulis untuk mengkaji lebih mendalam tentang pronomina interogatif dalam Bahasa Sasak desa Bilebante secara lebih khusus.

1.2 Rumusan Masalah
 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah yakni:

1. Bagaimanakah bentuk pronomina interogatif yang digunakan oleh masyarakat Bilebante kecamatan Pringgarata?

2. Bagaimanakah fungsi pronomina interogatif yang digunakan  oleh  Masyarakat Bilebante Kecamatan Pringgarata?
1.3 Tujuan
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan bentuk pronomina interogatif yang digunakan oleh masyarakat Bilebante Kecamatan Pringgarata

2. Mendeskripsikan fungsi pronomina interogatif yang digunakan  oleh masyarakat Bilebante Kecamatan Pringgarata

1.4 Manfaat 

Secara praktis penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman penulis dalam penelitian bidang kebahasaan khususnya tentang pronomina interogatif yang terdapat dalam bahasa Sasak, sedangkan secara teoritis masalah penelitian ini diharapkan bermanfaat : 

1. Sebagai acuan bagi mereka yang ingin meneliti bahasa Sasak

2. Sebagai bahan masukan untuk pembaca yang ingin meneliti selanjutnya

3. Sebagai dokumentasi kebahasaan bahasa daerah

4. Untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan ilmu bahasa

5. Untuk meningkatkan pembinaan dan pengembangan bahasa sasak khususnya dan bahasa nasional pada umumnya

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka
Penelitian mengenai bahasa Sasak telah banyak dilakukan. Adapun penelitian-penelitian tentang pronomina bahasa Sasak yang pernah diteliti antara lain: “Wujud dan Fungsi Pronomina Bahasa Sasak Dialek Meno-Mene di Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur”, (1996) oleh Nurhayadi, yang membahas tentang wujud dan fungsi pronomina bahasa Sasak dialek Meno-Mene yang terbagi atas 3 (tiga) bagian yakni wujud dan fungsi pronomina persona, wujud dan fungsi pronomina penunjuk, wujud dan fungsi pronomina penanya bahasa Sasak dialek Meno-Mene dan bagaimana pemakaiannya dalam proses komunikasi masyarakat penuturnya yang ditentukan oleh faktor stratifikasi sosial, sistem keakraban, tingkat sosial, dan status sosial. Selain penelitian tersebut Dian Sukmawati (2004) meneliti tentang “Pronomina Demonstratif dalam Bahasa Sasak”, penelitian ini membahas tentang bentuk, fungsi, dan makna pronomina demonstratif dalam bahasa sasak. 

Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas adalah pada objek penelitiannya dan masalah yang diteliti. Nurhayadi meneliti bahasa Sasak Dialek Meno-Mene di Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur,  Dian Sukmawati meneliti pronomina persona di desa Rempung. Sedangkan penelitian ini meneliti pronomina interogatif bahasa Sasak di desa Bilebante. 

Penelitian dengan kajian yang hampir sama ialah mengenai pronomina interogatif sudah pernah dilakukan oleh Riyadatul Jannah (2007) dengan judul “Pronomina Interogatif dalam Bahasa Sasak Dusun Senggigi”, penelitian ini membahas tentang pronomina interogatif dalam bahasa Senggigi yang mencakup bentuk, fungsi, dan makna. Berdasarkan bentuknya, Riyadatul Jannah membagi bentuk pronomina interogatif menjadi dua yaitu pronomina interogatif dasar dan pronomina interogatif turunan. Wujud pronomina interogatif bentuk dasar ialah sai [saI], ape [apд], pire [pirд], piran [piran], makat [makat], ngumbe [ŋumbe], sekumbe [sekumbe] kumbeq [kumbe?]. Sedangkan pronomina interogatif bentuk turunan ialah sai-sai [saI-saI], ape-ape [apд-apд], pire-pire [pirд-pirд], piran-piran [pIran-pIran], ngumbe-ngumbe [ŋumbe-ŋumbe], sekumbe-sekumbe [sдkumbE-sдkumbE], kumbeq-kumbeq [kumbe?-kumbe?].

2.2  Kerangka Teori
2.2.1 Pengertian Pronomina

Pronomina berasal dari bahasa latin yaitu Pronominis yang berarti pengganti benda atau nomina (dalam Sadnyana, dkk. 1994). Pronomina sering juga disebut kata ganti yang dapat dilihat dari tiga segi yaitu segi semantis, segi sintaksis, dan segi bentuk. Apabila ditinjau dari segi semantisnya, pronomina adalah kata ganti dipakai untuk mengacu ke nomina lain. Jika dilihat dari segi fungsinya, dapat dikatakan bahwa pronomina menduduki fungsi yang umumnya diduduki oleh nomina seperti subjek, predikat, dan objek.

Kridalaksana (1984 dalam Nurhayadi 1996: 12) menyatakan bahwa pronomina merupakan kategori yang berfungsi menggantikan nomina serta kata ganti (pronomina) adalah kata-kata yang mengganti kata sebut, menanyakan, dan menunjuknya.

Slametmujiana, Poedjawijatna dan Zoetmulder (1957  dalam Jannah, 2007: 10) menyebut pronomina dengan istilah kata ganti. Adapun Uhlenbeck, Moeliono dan Kridalaksana (dalam Riyadatul Jannah, 2007:10) menggunakan istilah pronomina untuk menyebut bentuk lingual yang oleh para ahli di atas mereka sebut sebagai kata ganti.

Konsep kata ganti menurut Slametmujiana (1957 dalam Jannah, 2007:10) ialah bahwa sesungguhnya sekalian kata ganti dimaksudkan akan memberi penjelasan tentang benda atau barang apa yang dipercakapkan orang. Selanjutnya, kata ganti dibedakannya menjadi tiga macam yaitu: (1) kata ganti yang benar-benar dapat memberi penjelasan tentang benda atau hal yang dibicarakan, yang meliputi kata petunjuk, kata pemisah dan kata ganti diri dan milik, (2) ingin memperoleh penjelasan, yaitu kata tanya, dan (3) menyatakan sesuatu yang samar, yaitu kata ganti sesuatu.

Konsep kata ganti menurut Poedjawijatna dan Zoetmulder (1955 dalam Jannah, 2007) ialah bahwa kata-kata yang menggantinya, menunjuknya dan menanyakannya disebut kata ganti. Selanjutnya kata ganti dibedakan menjadi tiga macam yaitu kata ganti orang, kata ganti tanya, dan kata ganti tunjuk. 

Konsep pronomina menurut Moeliono (dalam Jannah, 2008: 11) menegaskan: Jika ditinjau dari segi artinya, pronomina adalah bentuk yang dipergunakan untuk mengganti nomina lain. Istilah yang digunakan oleh Moeliono yang membedakan pronomina menjadi tiga macam yaitu pronomina persona, penunjuk, dan penanya.

Pronomina merupakan kategori, kategori itu memiliki keanggotaan bentuk kata yang sangat terbatas jumlahnya. Pronomina digunakan untuk menggantikan beberapa kategori yang lain, yakni nomina, adjektiva, adverbia, dan numeralia. Di samping itu, pronomina dipakai pula untuk menggantikan frase perluasan kata yang bersangkutan, klausa, kalimat majemuk bahkan suatu wacana atau menggantikan apa yang disebut anteseden (Sudaryanto dalam Jannah, 2007:11)

Deskripsi sebuah kelas kata biasanya menyangkut suatu uraian tentang hubungan kategoris yang terdapat antara kelompok-kelompok kata tertentu, berkenaan dengan bentuk, makna dan valensi serta uraian tentang gejala transposisi baik yang internal maupun yang teratur. Sejauh yang diketahui selama ini, dalam semua bahasa pronomina tergolong dalam kelas kata tertutup. Ciri utama lain pronomina ialah bahwa pronomina dapat ditetapkan secara semantis hanya dengan cara mengacu pada penuturan dan para peserta pertuturan. (Uhlenbeck, 1982). 

Konsep kata ganti menurut Nababan, (1995 dalam Jannah, 2007: 10) ialah bahwa sesungguhnya sekalian kata ganti dimaksudkan akan memberikan penjelasan tentang benda atau barang apa yang dipercakapkan orang. Selanjutnya, kata ganti dibedakan menjadi tiga macam yaitu: (1) kata ganti yang benar-benar dapat memberikan penjelasan tentang benda atau hal yang dibicarakan, yang meliputi kata petunjuk, kata pemisah dan kata ganti diri dan milik; (2) ingin memperoleh penjelasan, yaitu karta tanya; (3) menyatakan sesuatu yang samara yaitu kata ganti sesuatu.


Selanjutnya, jika ditinjau dari segi artinya, pronomina adalah kata yang dipakai untuk mengacu kepada nomina lain. Jika dilihat dari segi fungsinya dapat dikatakan bahwa pronomina,   menduduki posisi yang umumnya diduduki oleh nomina, seperti subjek, objek, dan predikat. Ciri lain yang dimiliki pronomina adalah bahwa acuannya dapat berpindah-pindah karena tergantung kepada siapa yang menjadi pembicara/penulis, siapa yang mendengar/membaca, atau siapa/apa yang dibicarakan (Alwi, dkk. 2002: 249).



Pronomina dibedakan menjadi tiga macam yaitu pronomina persona, pronomina penunjuk (demonstratif), dan pronomina penanya (interogati). Namun dalam penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan diri pada  pronomina penanya (interogatif).
2.2.2 Pengertian Pronomina Interogatif



Pronomina penanya menurut Alwi, dkk (2000: 265) adalah pronomina yang dipakai sebagai pemerkah pertanyaan. Dari segi maknanya yang ditanyakan itu dapat mengenai orang, barang, atau pilihan seperti siapa, apa, dan mana. Di samping itu, menurutnya ada kata penanya lain yang  bukan pronomina penanya, kata penanya tersebut menyatakan tentang sebab, waktu, tempat, cara dan jumlah atau urutan, seperti mengapa, kapan, di mana, ke mana, bagaimana dan berapa.



Berbeda dengan pengertian pronomina interogatif yang dikemukakan oleh Alwi, dkk (2000), Arifin, dkk (2001: 79) dan Ihsan, dkk (1996: 64) menyatakan bahwa pronomina penanya adalah pronomina yang dipakai sebagai penanda (pemarkah) pertanyaan mengenai orang, barang, pilihan, sebab, waktu, tempat, cara, alat, dan pertanyaan. Hal ini tergantung pada informasi yang diperlukan.



Jadi, dari ketiga pengertian yang dikemukakan oleh Alwi, dkk (2000) dan Arifin (2001) serta Ihsan (1996) tersebut di atas, dalam penelitian ini mengikuti pengertian yang dikemukakan oleh Arifin, dkk (2001) dan Ihsan, dkk (1996), yaitu yang menggolongkan semua kata penanya yang menyatakan tentang orang, barang, pilihan, sebab, waktu, cara, alat, jumlah maupun pernyataan tersebut merupakan pronomina penanya atau pronomina interogatif karena kata penanya yang menyatakan tentang sebab, waktu, tempat, cara, alat, jumlah,  dan pernyataan tersebut mengacu kepada nomina lain juga.
2.2.3 Bentuk dan Ciri Pronomina Interogatif

2.2.3.1  Bentuk Pronomina Interogatif

Bentuk merupakan suatu susunan atau rangkaian yang mencakup pilihan kata, susunan kalimat, jalannya irama, pikiran perasaan yang terjelma didalamnya dan membentuk satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan hingga terbentuknya suatu keindahan Ali Syahbana, (1953 dalam Jannah: 2007: 14).

Herawati, dkk (1995 dalam Jannah 2007: 14) membedakan bentuk pronomina interogatif menjadi dua macam bentuk, yaitu pronomina interogatif bentuk dasar dan pronomina interogatif bentuk turunan. Pronomina interogatif bentuk dasar bahasa sasak desa Bilebante meliputi pronomina interogatif yang hanya terdiri atas satu kata atau morfem dan belum mengalami proses morfologis. Misalnya, ai [aI] ‘siapa’, ape [apд] ‘apa’, pire [pirд] ‘berapa’ dan lain lain. Sedangkan pronomina interogatif bentuk turunan bahasa Sasak desa Bilebante meliputi pronomina interogatif dengan bentuk ulang penuh, pronomina interogatif bentuk ulang sebagian, pronomina interogatif bentuk ulang dengan sufiks-an dan pronomina interogatif dengan bentuk gabungan preposisi. Misalnya, ai-ai ‘siapa-siapa, akumbe-akumbe  ‘seberapa-seberapa’ dan lain-lain.

2.2.3.2 Ciri Pronomina Interogatif

Sesuai dengan bentuknya pronomina interogatif berhubungan dngan pertanyaan, oleh karena itu ciri pronomina interogatif ada yang berkorespondensi dengan pronomina persona dan ada pronomina interogatif yang berkorespondensi dengan pronomina penunjuk atau pronomina demonstratif (Herawati, dkk. 1995).  Pronomina interogatif yang berkorespondensi dengan pronomina persona dan pronomina demonstratif dapat menduduki fungsi tertentu dalam kalimat sesuai dengan posisinya.

2.2.4  Fungsi Pronomina Interogatif

Fungsi pronomina interogatif adalah fungsi yang digunakan untuk menanyakan sesuatu dan menanyakan ketidaktentuan tentang sesuatu. Herawati, dkk 1995 dalam Jannah 2007: 16).

BAB III

METODE PENELITIAN

3.1  Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 1989: 102). Dalam penelitian linguistik, populasi pada umumnya ialah keseluruhan individu dari segi-segi tertentu bahasa (Subroto, 1992: 32). Dengan demikian, populasi penelitian ini adalah bahasa Sasak yang digunakan di desa Bilebante.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,2002:109). Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan sebagai objek penelitian langsung, sampel tersebut hendaknya mewakili atau dianggap mewakili populasi secara keseluruhan (Subroto, 1992:32). Sampel yang digunakan tiga orang penutur sebagai sampel penelitian “Bentuk dan Fungsi Pronomina Interogatif Bahasa Sasak di Desa Bilebante Kecamatan Pringgarata”. Pemilihan sampel informan mengikuti beberapa persyaratan yang dipakai (Mahsun, 2005:34) antara lain:

1. Berjenis kelamin pria/wanita
2. Berusia antara 18 sampai 65 tahun (tidak pikun)

3. Orang tua, istri atau suami, informan lahir dan dibesarkan di desa itu serta jarang atau tidak pernah meninggalkan desanya

4. Berpendidikan maksimal tamat pendidikan dasar (sd-sltp), 

5. Berstatus sosial menengah (tidak rendah atau tidak tinggi), dengan harapan tidak terlalu tinggi mobilitasnya

6. Pekerjaannya bertani atau buruh

7. Dapat berbahasa Indonesia

8. Memiliki kebanggan terhadap isoleknya, dan

9. Sehat jasmani dan rohani

3.2
Metode dan Teknik Pengumpulan Data


Untuk memperoleh data kebahasaan yang memadai, maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode sebagai berikut.

1) Metode introspeksi, yaitu dengan memanfaatkan potensi yang ada dalam diri peneliti. Dalam arti semua data berasal dari peneliti yang merupakan penutur asli dari bahasa yang diteliti. Dalam hal ini bahasa Sasak di desa bilebante Kecamatan Pringgarata. Kemudian melakukan konfirmasi dengan penutur lain menggunakan metode simak dan metode cakap.

2) Metode simak,  adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data dengan melakukan penyimakan terhadap penggunaan bahasa. Metode ini memiliki teknik dasar yang berwujud teknik sadap yang diikuti dengan teknik lanjutan yaitu teknik simak libat cakap, teknik simak bebas libat cakap, dan teknik catat (Mahsun, 2005: 90-91).
a. Teknik Sadap 

                              Teknik sadap disebut teknik dasar dalam metode simak karena pada hakikatnya pentimakan diwujudkan dengan penyadapan dalam arti peneliti dalam upaya mendapatkan data dilakukan dengan menyadap penggunaan bahasa seseorang atatu beberapa orang yang menjadi informan (Mahsun, 2005:90)

b.   Teknik simak libat cakap

Pada teknik ini peneliti melakukan penyadapan dengan cara berpartisipasi sambil menyimak, berpartisipasi dalam pembicaraan, dan menyimak para informan. Dalm hal ini, peneliti terlibat langsung dalam dialog. (Mahsun, 2005: 91)
c. Teknik simak bebas libat cakap
Pada teknik ini peneliti hanya berperan sebagai pengamat penggunaan bahasa oleh para informan. Peneliti tidak terlibat langsung dalam peristiwa pertuturan yang bahasanya sedang diteliti. Jadi, peneliti hanya menyimak dialog yang terjadi antara informan (Mahsun, 2005: 91)
d.    Teknik catat

Teknik catat ini merupakan teknik lanjutan yang dilakukan ketika menerapkan metode simak dengan teknik lanjutan (teknik simak libat cakap dan teknik simak bebas libat cakap) yaitu mencatat data yang dapat diperoleh dari informan.
3) Metode Cakap, yaitu peneliti memperoleh informasi dengan percakapan antara peneliti dengan informan. Dengan teknik dasar pancingan. Pancingan biasanya muncul dalam makna-makna yang tersusun dalam daftar pertanyaan (Mahsun, 2007).
3.3 Metode Analisis Data

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode padan intralingual yaitu dengan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik yang terdapat dalam satu bahasa maupun dalam bahasa yang berbeda (Mahsun, 2007). 
3.4 Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Hasil analisis data ini dilakukan dengan dua cara yaitu dengan menggunakan metode formal dan metode informal (Mahsun, 2005:116). Metode formal adalah metode penyajian hasil analisis data dengan menggunakan perumusan dengan tanda dan lambang-lambang. Tanda yang dimaksud antara lain: 

· Tanda kurung biasa ( ) yang digunakan untuk menyatakan bahwa formatif yang berada didalamnya memiliki alternasi sejumlah formatif yang berada di dalamnya, misalnya BS ditemukan bentuk-bentuk : lim (a, E, д) ‘lima’. Artinya untuk makna lima dalam BS direalisasikan dengan sekurang-kurangnya empat leksem, yaitu: lima, limE, dan limд.
· Tandan asteris (*) digunakan untuk menunjukkan suatu bentuk lingual yang tidak gramatikal dan diletakkan sebelum tuturan itu, misalnya: *mencantik, *mempersempitkan, dan lain-lain.
· Tanda kurung siku [ ], menunjukkan bahwa satuan di dalamnya adalah satuan fonetis dan biasanya digunakan dalam bidang fonologi untuk melambangkan bunyi tertentu yang tidak berstatus fonem.
· Tanda petik satu ‘’
· Tanda garis miring ( // ) digunakan untuk menunjukkan satuan di dalamnya adalah fonem.

· Kurung kurawal ( {} ) digunakan untuk menyatakan bahwa benerapa satuan lingual yang ada di dalamnya yang disusun secara berlajur dapat dan perlum dipilih salah satu apabila digunakan bersama satuan-satuan lain yang ada di depan atau di belakangnya.

· Tanda kali (x) menunjukkan tidak tepat pada kata yang ditulis.

· Tanda ( > ) menunjukkan berubah bunyi.

· Tanda # menunjukkan batas kata

· Tanda -# menunjukkan posisi akhir

· Tanda ~ menunjukkan variasi

· Tanda ø  menunjukkan zero (kosong)

· Tanda ¡ menunjukkan vokal tingggi, tengah, antara tegang, dan kendur

· Tanda כ menunjukkan vokal belakang, temgah, terbuka
· Tanda д menunjukkan sahwa
· Tanda + menunjukkan melekatnya sebuah kata
· Tanda – menunjukkan tidak melekatnya sebuah kata
 Sedangkan metode informal yaitu metode hasil penyajian analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa termasuk perumusan kata-kata atau dengan ungkapan yang verbalistis, termasuk menggunakan terminologi yang bersifat teknis (Mahsun, 2007:123).

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan dibahas tentang pronomina interogatif dalam Bahasa Sasak Desa Bilebante. Pembahasannya terdiri atas, (1) bentuk dan ciri pronomina interogatif  bahasa Sasak desa Bilebante, dan (2) fungsi pronomina interogatif  Bahasa Sasak Desa Bilebante. Kedua bagian tersebut akan di bahas secara rinci pada bab ini.

4.1 Bentuk Pronomina Interogatif  Bahasa Sasak Desa Bilebante

Bentuk merupakan suatu susunan atau rangkaian yang mencakup pilihan kata, susunan kalimat, jalannya irama, pikiran perasaan yang terjelma didalamnya dan membentuk satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan hingga terbentuknya suatu keindahan. Berdasarkan bentuknya, pronomina interogatif  Bahasa Sasak Desa Bilebante dibedakan menjadi dua macam bentuk, yaitu pronomina interogatif dasar dan pronomina interogatif turunan. Kedua bentuk pronomina interogatif tersebut akan dibahas sebagai berikut.

4.1.1 Pronomina Interogatif  Bentuk Dasar dalam Bahasa Sasak Desa     Bilebante
Pronomina interogatif  bentuk dasar dalam bahasa Sasak Desa Bilebante merupakan bentuk pronomina interogatif yang hanya terdiri atas satu kata atau satu morfem dan belum mengalami proses morfologis. Wujud pronomina interogatif bentuk dasar tersebut adalah sebagai berikut.

a. ape [apд] ‘apa’ 
b.  ai [ai] ‘siapa’

c.  piran [pIran] ‘kapan’
d.  pire [pirд] ‘berapa’

e.  makat [makat] ‘kenapa’
f. mbe[mbe] ‘mana’
g. kure [kurд] ‘sedang apa’
h. kumbe [kumbe] ‘bagaimana’
i. akumbe[akumbe] ‘berapa’

Contohnya:
(1) ape jual de? /ape jual de?/
     Apa jual kamu?
                 ‘Apa kamu jual?

(2) ai tangket de lalo tipaq peken? //
     Siapa teman mu pergi ke pasar?

     ‘Dengan siapa kamu ke pasar?’

(3) Piran amen de uleq leleq Korea? //
     ‘Kapan Bapak mu pulang dari korea?

     ‘Kapan Bapak mu pulang dari Korea?’

(4) pire aji kelambi de?
     Berapa harga baju mu?

     ‘Berapa harga baju mu?’

(5) makat de silang leq papuq de?
     Kenapa kamu di marah oleh nenek mu?

     ‘kenapa kamu dimarah nenek mu?’

(6) mbe kolan meq besual? //
     Dimana tempat kamu bertengkar?

    ‘Dimana kamu bertengkar?’

(7) ide kure pin dalem?
     Kamu sedang apa di dalam?

     ‘Apa yang kamu lakukan di dalam?

(8) kumbe sare pe ngengelak jangan?
     Bagaimana cara anda memasak lauk?

     ‘Bagaimana anda memasak lauk?

(9) akumbe bueq kepeng ne? //
     Berapa habis uangnya?

     ‘Berapa habis uangnya?’

4.1.2 Pronomina Interogatif Bentuk Turunan Bahasa Sasak dalam Bahasa Sasak Desa Bilebante


Pronomina interogatif bentuk turunan bahasa Sasak dalam bahasa Sasak desa Bilebante terdiri atas sebagai berikut.

4.1.2.1 Pronomina Interogatif dengan Bentuk Ulang Penuh

  Wujud pronomina interogatif bentuk ulang penuh ini adalah sebagai berikut.

(a) ai-ai [ai-ai] ‘siapa-siapa’

(b) ape-ape [apд- apд ] ‘apa-apa’
(c) mbe-mbe [mbe-mbe] ‘mana mana’

(d) piran-piran [pIran-pIran] ‘kapan-kapan’

(e) pire-pire [pirд- pirд] ‘berapa-berapa’
(f) kumbe-kumbe [kumbe-kumbe] ‘bagaimana-bagaimana’

(g) akumbe-akumbe [akumbe-akumbe] ‘seberapa-seberapa’

(h) kumbeq-kumbeq [kumbe?-kumbe?] ‘apakan saja’
Contohnya:

10. ai-ai gin ne tangket lalo meken? /ai-ai gin nд taŋkдt lalo mдkдn?/

   siapa-siapa teman kamu pergi ke pasar?

  ‘Siapa saja teman kamu pergi ke pasar?’

11. ape-ape gin bi antiq lalo pesiar? /apд-apд gin bi antiq lalo pдsiar?/

   Apa-apa yang akan kamu bawa pergi piknik?

   ‘Apa saja yang akan kamu bawa pergi piknik?’

12. mbe-mbe jaq tipaq bi gin lalo? /mbe-mbe jaq Tipaq bi gin lalo?/

    Kemana-kemana kamu akan pergi?

   ‘Kemana saja kamu akan pergi ?’

13. piran-piran jaq te bau bayar zakat ? /piran-pIran jaq tд bau bayar zakat ?/

    Kapan-kapan kita bisa bayar zakat?

   ‘Kapan saja kita bisa bayar zakat ?’

 14. pire-pire te bagian dengan-dengan no kepeng? /pirд-pirд tд bagian deŋan-   deŋan no  kepeŋ ?/

      berapa-berapa kita bagikan orang-orang itu uang?

     ‘Berapa saja kita bagikan orang-orang itu uang?’

15.  kumbe-kumbe sare bi piaq jaje? /Kumbe-kumbe sarд  bi piaq jajд ?/

       Bagaimana-bagaimana cara mu buat jajan?

      ‘Bagaimana saja cara mu buat jajan?’

16. akumbe-akumbe jaq mele meq antiq uleq? /akumbe-akumbe jaq mele meq    antiq uleq ?/

      Seberapa-seberapa sih yang kamu mau bawa pulang?

      ‘Seberapa saja sih yang kamu mau bawa pulang?’

17. gin ku kumbeq-kumbeq jaq jangan kelaq ne? /gin ku kumbeq-kumbeq jaq    jaŋan  kelaq ne?/

      Saya mau apakan-apakan lauk pauk ini?

      ‘Saya mau apakan saja  lauk pauk ini?’

4.1.2.2 Pronomina Interogatif Turunan dengan Bentuk Ulang Sebagian

Wujud pronomina interogatif turunan dengan bentuk ulang sebagian ini yaitu akumbe-kumbe ‘seberapa saja’. Sejauh ini peneliti baru menemukan satu wujud pronomina interogatif turunan dengan bentuk ulang sebagian. Pronomina interogatif akumbe-kumbe ‘seberapa-berapa dapat berada pada awal, tengah, dan akhir paragraf, contohnya: 

     18. akumbe-kumbe ku beng dengan-dengan no meniq? [Akumbe-kumbe ku beŋ   deŋan-deŋan no meniq?]

   Seberapa-berapa saya kasih orang-orang itu beras?

   ‘Seberapa saja saya kasih orang itu beras?’

Beng ye pade  kepeng akumbe-kumbe jaq ne? /beŋ yд padд kepeŋ akumbe-kumbe jaq ne?/

Kasih mereka uang seberapa-berapa sih ini?

‘kasih mereka uang seberapa saja?’

Ku bagian ye pade emas pade akumbe-kumbe? /ku bagian yд дmas padд akumbe-kumbe?
‘Saya bagikan mereka emas seberapa-berapa?

‘Saya bagikan mereka emas seberapa saja?’

Pronomina interogatif akumbe-kumbe ‘seberapa saja’ menanyakan dan menyatakan ukuran yang tidak ternilai harga dan jumlahnya {minyak, uang, air, beras, dan lain-lain}. 
4.1.2.3 Pronomina Interogatif Turunan Bentuk Turunan dengan Sufiks -an


Wujud pronomina interogatif turunan bentuk turunan dengan sufiks –an terdiri atas sebagai berikut.
(a) mbean  ‘dimana’
(b) kumbean ‘bagaimana’
(c) akumbean ‘seberapa’
Contohnya:

19. mbean kolan ne toloq komputer? /mbean kolan nд  toloq komputer?/

      Dimana tempatnya taruh komputer?

     ‘Dimana tempatnya menaruh komputer?’

20. Ku kumbeqan lawang i sede ne? /ku kumbeqan lawaŋ i sedд ne?/

Saya apakan pintu yang rusak ini?

‘Saya apakan pintu rusak ini?’

21. Akumbean jaq bi gin pinaq ? /akumbean jaq bi gin pinaq?/

     Seberapa sih kamu mau buat?

     Seberapa kamu mau buat?
4.1.2.4 Pronomina Interogatif  dengan Bentuk Gabungan Preposisi

Wujud pronomina interogatif dengan bentuk gabungan preposisi terdiri atas sebagai berikut:

(a) pin mbe

(b) leleq mbe

(c) tipaq mbe

(d) leq ai

(e) tangket ai
Contohnya:

22. Pin mbe kolan de gin nindoq? /Pin mbe kolan dд gin nindoq?/

Dimana tempat kamu mau menginap?

‘Dimana kamu mau menginap?’

23. Leleq mbe batur meq? /leleq mbe batur meq?/

Dari mana temanmu?

‘Dari mana temanmu?’

24. Gin ne tipaq mbe bapak de? /gin nд  tipaq mbe bapak dд?/

Akan dia kemana bapak mu?

‘Mau kemana bapakmu?’

25. Ide tenaq merariq leq ai ? /idд tenaq merariq leq ai?/

Kamu di ajak menikah oleh siapa?

‘Kamu di ajak menikah oleh siapa?’

26. Gin bi lalo tangket ai? [gin bi lalo taŋkдt ai?]

Akan kamu pergi dengan siapa?

‘Kamu pergi dengan siapa?’

4.1.2.5 Pronomina Interogatif Turunan dengan Bentuk Gabungan Kata   Sandang I ‘yang’

Bentuk pronomina interogatif turunan yang dapat digabungkan dengan kata sandang i ‘yang’ jumlahnya terbatas. Dalam Bahasa Sasak Desa Bilebante hanya ada dua bentuk dasar pronomina interogatif yang dapat digabungkan dengan kata sandang i ‘yang’ tersebut yaitu kata mbe dan kumbe.

a.  i mbe ‘yang mana’
b.  i kumbe ‘yang bagaimana’
Contohnya:

27. i mbe jaq kolan bi beli pekakas? /i mbe jaq kolan bi bдli pдkakas?/

Yang mana sih tempat kamu beli pakaian?

‘Yang mana tempat kamu beli pakaian ?’

Montor i mbe kadu ne? /montor i mbe kadu nд?

Sepeda motor yang mana pakai dia?
‘Sepeda motor mana yang dia pakai?
Ye ngantiq kereng i mbe? /yд ŋantiq kErEŋ i mbe?

 Dia bawa kain yang mana?

‘Dia membawa kain yang mana?’

  Pronomina interogatif turunan dengan bentuk gabungan kata   sandang i mbe ‘yang mana ’ dapat berada pada awal, tengah, dan akhir pertanyaan atau pernyataan, contohnya:
28. i kumbe demen bi warne jilbab? /i kumbe dдmдn bi warnд  jilbab?/

Yang bagaimana suka mu warna jilbab?

‘Yang bagaimana kamu suka warna jilbab?’ 

Potongan kelambi i kumbe jait ne? /potoŋan kдlambi i kumbe jait nд?/

Model baju yang bagaimana jahit dia?
‘Model baju yang bagaimana dia jahit?’

Ukuran sepatu i kumbe bдli bi? /ukuran sдpatu i kumbe bi?/

Ukuran sepatu yang bagaimana beli kamu? 

‘Ukuran sepatu yang bagaiman kamu beli?’
Pronomina interogatif turunan dengan bentuk gabungan kata   sandang ikumbe  ‘yang bagaimana’ dapat berada pada awal, tengah, dan akhirpertanyaan atau pernyataan.
4.1.2.6 Pronomina Bentuk Turunan dengan Afiks te-
Bentuk pronomina interogatif turunan dengan afiks te- ini jumlahnya hanya satu sehingga dapat dikatakan bentuk yang tidak produktif  yaitu tekumbeq ‘diapakan’, pronomina interogatif turunan dengan afiks te- dapat berada pada awal, tengah, dan akhir pertanyaan atau pernyataan, contohnya:
29. Ide tekumbeq leq Bapak de angkan de nangis ? [Ide tдkumbe? le? Bapak dд aŋkan dд naŋis ?]

      Kamu diapakan oleh bapakmu sehingga kamu menangis?

               ‘Kamu diapakan bapakmu sehingga kamu menangis?’

Tekumbeq jaq sare ne kelaq empaq ne? /tдkumbeq jaq sarд nд kдlaq дmpaq ne?/

Diapakan caranya dimasak ikan ini?
‘Diapakan caranya dimasak ikan ini?’
Nasiq ne gin ne tekumbeq? /nasiq ne gin nд tдkumbeq?/
Nasi ini mau nya diapakan?

‘Nasi ini mau diapakan?’

Dari semua bentuk-bentuk pronomina interogatif turunan di atas dapat dilihat bahwa pada pronomina interogatif turuan dengan bentuk ulang jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia dapat berimplikasi dengan kata ‘saja’ yang dapat bermakna jamak. Misalnya pada pronomina interogatif turunan dengan bentuk ulang penuh piran-piran ‘kapan-kapan’ sama artinya dengan kapan saja. Selain itu, ternyata setelah menemukan data tentang pronomina interogatif kata-kata seperti ape, sai, mbe, dan lain-lain jika dibuat dalam kalimat bisa menjadi pronomina yang bukan poronomina interogatif namun dalam penelitian ini yang dibahas hanya pronomina interogatif.
4.1.2.7 Pronomina Interogatif dengan Bentuk Ulang Berubah Vokal
Bentuk pronomina interogatif dengan bentuk ulang berubah vokal ini jumlahnya hanya satu sehingga dapat dikatakan bentuk yang tidak produktif  yaitu 
kumbeq-kambeq’ kenapa-kenapakan, apa-apakan, Bentuk pronomina interogatif dengan bentuk ulang berubah vokal dapat berada pada awal, tengah, dan akhir pertanyaan atau pernyataan, contohnya:

nyak bi kumbeq-kambeq ye yak ku gin sili /ñak bi kumbeq-kambeq ye yaq ku gin peduli/

Terserah kamu apa-apakan saya tidak peduli

‘Kamu apakan saja saya tidak peduli’
Kumbeq-kambeq pokok bi seneng /kumbeq-kambeq pokok bi sдnдŋ/
Apa-apakan asal kamu senang

‘apakan saja asal kamu senang

Dendek ne kumbeq-kambeq? /dendeq nд kumbeq-kambeq?/
Jangan diapa-apakan

‘jangan diapa-apakan’

Pronomina interogatif dengan bentuk ulang berubah vokal dapat berada pada awal, tengah, dan akhir pertanyaan atau pernyataan.
4.2. Fungsi Pronomina Interogatif Bahasa Sasak Desa Bilebante

Fungsi pronomina interogatif adalah fungsi yang digunakan untuk menanyakan sesuatu dan menanyakan ketidaktentuan tentang sesuatu. Dalam Bahasa Sasak Desa Bilebante fungsi pronomina interogatif dibagi menjadi dua yaitu fungsi pronomina interogatif bentuk dasar dan bentuk turunan dalam bahasa sasak desa bilebante.
4.2.1. Fungsi Pronomina Interogatif Bentuk Dasar dan Bentuk Turunan dalam Bahasa Sasak Desa Bilebante
A.  Fungsi Menanyakan dan Menyatakan tentang Orang atau Nama

Pronomina interogatif yang berfungsi menanyakan dan menyatakan tentang orang atau nama adalah pronomina interogatif dasar sai ‘siapa’ dan pronomina interogatif turunan ai-ai ‘siapa saja’. Dalam kalimat pronomina interogatif tersebut dapat berada pada awal, tengah, dan akhir pernyataan atau pertanyaan. Selain itu, pronomina interogatif tersebut dapat pula berfungsi menggantikan atau mengukuhkan sesuatu yang ingin diketahui berkaitan dengan orang atau nama yang dapat menduduki fungsi sebagai subjek, predikat, objek, dan keterangan, contohnya: 

30. ai jangkong de tengoneq no? /ai jangkכng de tдngכneq n?/

Siapa bonceng mu tadi itu?

‘Siapa yang kamu bonceng tadi?

31. Ide ai? /idд ai?/

Kamu siapa?

‘Kamu siapa?’

32. ide nganti ai  beruq? /idд  ŋanti ai  bдru?/

Kamu tunggu siapa tadi?

               ‘Siapa yang kamu tunggu tadi?’

33. ide manto tangket ai? /idд manto tangkдt ai?/

Kamu nonton dengan siapa?

‘Kamu nonton dengan siapa?’
34. ai-ai bejage bareh? /ai-ai bдjagд bareh?/

Siapa-siapa begadang nanti?

‘Siapa saja begadang nanti?’
35. gin de megawean tangket ai-ai bareh? /gin dд mдgawean taŋkдt ai-ai bareh?/

Akan kamu bekerja sama siapa-siapa nanti?

‘Kamu akan bekerja sama siapa saja nanti?’

36. kamu senterang ai-ai? /Kamu sдntдraŋ ai-ai?/

Kamu antar siapa-siapa?

‘Kamu antar siapa saja?’

Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa pronomina interogatif  ai ‘siapa’ dan pronomina introgatif turunan ai-ai ‘siapa saja’ atau nama yang mengacu pada nomina lain yang berkaitan dengan pertanyaan atau pernyataan tentang orang atau nama. Dapat juga berfungsi menggantikan kedudukan nomina yang diacunya yang memiliki fungsi sebagai subjek pada kalimat (30) ai jangkכng de tдngכneq no? ‘Siapa yang kamu bonceng tadi?, dan (34) ai-ai bдjagд bareh? ‘Siapa saja begadang nanti?’, sebagai predikat pada kalimat (31) idд ai? ‘Kamu siapa?’, sebagai objek pada kalimat (32) idд  ŋanti ai  bдru? ‘Siapa yang kamu tunggu tadi?’, dan  (36) Kamu sдntдraŋ ai-ai? ‘Kamu antar siapa saja?’, dan sebagai keterangan pada kalimat (33) idд manto tangkдt ai? ‘Kamu nonton dengan siapa?’ dan (34) gin dд mдgawean taŋkдt ai-ai bareh? ‘Kamu akan bekerja sama siapa saja nanti?’ .
B.  Fungsi Menanyakan dan Menyatakan tentang Barang atau Benda


Pronomina interogatif yang berfungsi menanyakan atau menyatakan tentang barang atau benda non insani baik bernyawa atau tak bernyawa adalah pronomina interogatif dasar ape ‘apa’ dan pronomina interogatif turunan ape-ape ‘apa saja’. Dalam kalimat pronomina interogatif tersebut dapat berada pada awal, tengah dan akhir pertanyaan atau pernyataan. Selain itu, pronomina interogatif tersebut dapat pula berfungsi menggantikan atau mengukuhkan kedudukan nomina yang diacunya berkaitan dengan pertanyaan dan pernyataan tentang barang atau benda yang dapat menduduki fungsi sebagai subjek, predikat, objek, dan pelengkap dalam pemakaiannya dalam kalimat, contohnya: 

37. ape beli bi i tengoneq no? /apд  bдli bi i tдŋכneq no?/

Apa belimu yang tadi itu?

‘Apa yang kamu beli tadi itu?’

38. dengan ape tangketne berayean? [Dдŋan apд  taŋkдtnд  bдrayдan?]

Orang apa temannya pacaran itu?

‘Orang apa temannya pacaran?’

39. gin bi jual ape? /gin bi jual apд ?/

Akan kamu jual apa?

‘Apa yang akan  kamu jual?’

40. epe ngantiqan ape? /epe ŋantiqan apд ?/

Anda dibawakan apa?

‘Anda dibawakan apa?’

41.  ape-ape bedoem bi? /apд-apд bдdoem bi?/

Apa-apa yang kamu punya?

‘Apa saja yang kamu punya?’
42. dengan ape-ape tangketne? /dдŋan apд-apд  taŋkдtnд ?/

Orang apa-apa temannya?

‘Orang apa saja temannya?’
43. pe bait ape-ape? /pe bait apд-apд?/

Anda ambil apa-apa?

‘Anda mengambil apa saja?’

44. epe ngantiqan ape-ape? /epe ŋantiqan apд-apд/

Anda dibawakan apa-apa

‘Anda dibawakan apa saja?’

Dari contoh kalimat di atas dapat dilihat bahwa pronomina interogatif dasar ape ‘apa’ dan pronomina interogatif turunan ape-ape ‘apa saja’ berfungsi menanyakan dan menyatakan tentang barang atau benda non insani baik bernyawa maupun tidak bernyawa yang mengacu pada nomina lain yang berkaitan dengan pertanyaan dan pernyataan tentang barang tau benda yang diacunya tersebut, selain itu dapat juga berfungsi menggantikan kedudukan nomina yang diacunya tersebut dapat menduduki fungsi sebagai subjek pada kalimat (37) apд  bдli bi i tдŋכneq no? ‘Apa yang kamu beli tadi itu?’, dan (41) apд-apд bдdoem bi? ‘Apa saja yang kamu punya?’, yang menanyakan tentang barang atau benda non insani baik bernyawa maupun tidak bernyawa, berfungsi sebagai peredikat pada kalimat (38) Dдŋan apд  taŋkдtnд  bдrayдan? ‘Orang apa temannya pacaran?’ dan (42) dдŋan apд-apд  taŋkдtnд ? ‘Orang apa saja temannya?’ yang menanyakan tentang benda non insasi yang bernyawa, berfungsi sebagai pelengkap pada kalimat (39) gin bi jual apд ? ‘Apa yang akan  kamu jual?’, dan (43) pe bait apд-apд? ‘Anda mengambil apa saja?’ berfungsi sebagai pelengkap, pada kalimat (40) epe ŋantiqan apд ? ‘Anda dibawakan apa?’ dan (44) epe ŋantiqan apд-apд ‘Anda dibawakan apa saja?’yang menanyakan atau menyatakan tentang barang atau benda non insani baik bernyawa maupun tidak bernyawa.
C. Fungsi Menanyakan dan Menyatakan tentang Pilihan Barang atau Benda dan Pilihan Tempat 

a. Pronomina interogatif menanyakan dan menyatakan tentang pilihan barang atau benda
Pronomina interogatif interogatif dasar mbe ‘mana’ dan pronomina interogatif turunan mbean ‘yang mana’ , mbe-mbe ’mana saja’, mbe-mbean ‘yang mana saja’ berfungsi menanyakan tentang tempat. Dalam kalimat pronomina interogatif dasar dan turunan tersebut dapat berada pada posisi awal, tengah, dan akhir pertanyaan atau pernyataan. Selain itu pronomina interogatif tersebut dapat pula berfungsi menggantikan kedudukan nomina yang di acunya tersebut yang berkaitan dengan pilihan barang arau benda dan tempat yang dapat menduduki fungsi sebagai subjek, predikat, dan objek dalam pemakaiannya pada kalimat, contohnya:

45. mbe sepatude? /Mbe sepatudд ?

Mana sepatumu?

‘Mana sepatumu?’

46. kamu mbe kelambimbi ? /Kamu mbe kдlambimbi?/

Kamu mnan bajumu?

‘Mana bajumu?’

47. Denganne Mbe? /dдngannд mbe?/

Orangny mana  ?

‘Orangnya mana?

48. kamu pilen mbe? /kamu pilen mbe?/

Kamu mana pilih?

‘Kamu pilih mana?’
49. mbe-mbe bait bi jaje? /mbe-mbe bait bi jajд ?/

Mana-mana ambilmu jajan?

‘mana saja kamu ambil jajan?’

50. Berayene mbe-mbe ye? /Berayдnд mbe-mbe yд?/

Pacarnya mana-mana dia?

‘Pacarnya mana saja?’
51. Kamu beli i mbe-mbe ? /kamu bдli i mbe-mbe?/

Kamu beli yang mana-mana

‘kamu beli yang mana saja?’

52. Lumur ku i mbean? /lumur ku i mbean?/

Gelasku yang mana?

‘Gelas saya yang mana?’

53. Mbe-mbean piring bi ne? /mbe-mbean piriŋ bi ne?/

Yang mana-mana piring mu ini?

‘yang mana saja piringmu ini?

54. Mbe-mbean melembi kadu? /mbe-mbean melembi kadu?/

Yang mana-mana maumu pakai

‘yang mana saja kamu pakai?’

               Dari contoh-contoh kalimat di atas dapat di lihat bahwa pronomina dasar mbe ‘mana’, mbe-mbe ‘mana saja’, mbe-mbean ‘yang mana saja’ berfungsi menanyakan dan menyatakan tentang pilihan barang atau benda yang mengacu pada nomina lain berkaitan dengan petanyaan dan pernyataan tentang barang atau benda yang di acunya tersebut. Selain itu, dapat juga berfungsi menggantikan dan mengukuhkan kedudukan nomina yang di acunya tersebut yang dalam kalimat menduduki fungsi sebagai subjek pada kalimat (45) Mbe sepatudд ? ‘Mana sepatumu?’, (49) mbe-mbe bait bi jajд ? ‘mana saja kamu ambil jajan?’, (55) mbe-mbean piriŋ bi ne? ‘yang mana saja piringmu ini?, dan (56) mbe-mbean melembi kadu? ‘yang mana saja kamu pakai?’, berfungsi sebagai predikat pada kalimat (46) kamu mbe kelambimbi ? /Kamu mbe kдlambimbi?/ ‘Mana bajumu?’ (47) dдngannд mbe? ‘Orangnya mana?’ dan (50) Berayдnд mbe-mbe yд? ‘Pacarnya mana saja?’, berfungsi sebagai objek pada kalimat (49) mbe-mbe bait bi jajд ? ‘mana saja kamu ambil jajan?’, (51) kamu bдli bi i mbe-mbe? ‘kamu beli yang mana saja’. 
  b. Pronomina interogatif menanyakan dan menyatakan tentang pilihan  tempat

 Pronomina interogatif interogatif dasar mbean ‘yang mana’ berfungsi menanyakan tentang tempat. Dalam kalimat pronomina interogatif dasar dan turunan tersebut dapat berada pada posisi awal, tengah, dan akhir pertanyaan atau pernyataan. Pronomina interogatif mbean ‘yang mana’ juga dapat berfungsi menggantikan kedudukan nomina yang diacunya tersebut yang berkaitan dengan tempat yang dapat menduduki fungsi sebagai subjek, predikat, dan objek dalam pemakaiannya pada kalimat, contohnya:

55. Mbean kolan bale i rampok no? /mbean kolan bale i rampכk no?/

Yang mana tempat rumah yang dijual?

Yang mana rumah yang dirampok?

56. Kamu i mbeankolan balem bi? /kamu i mbeankolan balem bi?/

Kamu yang mana rumah mu?

Yang mana rumahmu?’

      Pronomina interogatif mbean ‘yang mana’ pada kalimat (55) mbean kolan bale i rampכk no? ‘Yang mana rumah yang dirampok?’ berfungsi menanyakan tentang pilihan tempat yang mengacu pada nomina lain berkaitan dengan pertanyaan tentang tempat yang di acunya tersebut, pada kalimat (53) Kamu i mbean semamem bi? /kamu i mbean balem bi?/Yang mana rumahmu?’ sebagai objek pada kalimat.
D.  Fungsi Menanyakan dan Menyatakan tentang Waktu 

      Pronomina introgatif yang berfungsi menanyakan dan menyatakan tentang waktu adalah pronomina introgatif dasar piran ‘kapan’ dan pronomina interogatif  turunan piran-piran ‘kapan saja’, kekumbe-kumbean ‘kapan saja’, dan kekumbean ’kapan’ dalam kalimat pronomina interogatif tersebut dapat berada pada posisi awal, tengah, dan akhir pertanyaan atau pernyataan. Selain itu pronomina interogatif tersebut dapat juga menggantikan atau mengukuhkan kedudukan nomina lain berkaitan dengan pernyataan tentang waktu yang di acunya tersebut yang dapat menduduki fungsi sebagai keterangan dalam kalimat, contohnya:
57. piran bi ranak? /pIran bi ranak?/

Kapan kamu melahirkan?

‘Kapan kamu melahirkan?’
58. gin ne uleq piran kakak bi? /gIn nд uleq pIran kakak bi?/

Akan pulang kapan kakak mu?

‘Kapan kakak kamu pulang?’

59. lalo ne piran? /lalo nд pIran?/

Pulangnya kapan?

‘Pulangnya kapan?’
60. Piran-piran de mele pade tindoq? /pIran-pIran dд mele padд tindoq?/

Kapan-kapan kalian mau tidur?

‘Kapan saja kalian mau tidur?’
61. lalo piran-piran ne mele? /lalo pIran-pIran nд mele?/

Pergi kapan-kapan dia mau

‘kapan saja dia mau pergi’

62. kutulak malik piran-piran? /kutulak malIk pIran-pIran?/

Saya kembali lagi kapan-kapan?

‘saya kembali kapan saja?

63. kekumbean de uleq? /kдkumbean dд uleq?/

Kapan kamu pulang?

‘Kapan kamu pulang?’

64. gin de pade uleq kekumbean bareh? /gIn dд padд uleq kдkumbean bareh?/

Akan kalian pulang kapan nanti?

‘Kapan kalian pulang nanti?

65. gin de megawean kekumbean? /gIn dд mдgawean kдkumbean?/

Akan kamu kerja kapan?

‘Kapan kamu akan kerja?’

Pronomina interogatif  turunan kekumbe-kumbean ‘kapan saja’ dalam kalimat pronomina interogatif tersebut dapat berada pada posisi awal, tengah, dan akhir pertanyaan. Selain itu, pronomina intogatif tersebut dapat juga menggantikan atau mengukuhakan kedudukan nomina lain berkaitan dengan pernyataan tentang waktu yang di acunya tersebut yang dapat menduduki fungsi sebagai keterangan dalam kalimat, contohnya:
Kekumbe-kumbean gin ne pade dateng /kдkumbe-kumbean gin ne padд datдŋ?
Kapan-kapan akan mereka datang?

‘kapan saja mereka datang?

Gin ne pade dateng kekumbe-kumbean jemaq? /gin nд  padд datдŋ kдkumbe-kumbean jдmaq?
Akan mereka datang kapan-kapan besok?

‘mereka akan datang kapan saja besok?’

Pade tipaq peken kekumbe-kumbean? / padд tipaq pдkдn kдkumbe-kumbean
Kalian ke pasar kapan-kapan?
‘Kalian ke pasar kapan saja?’

 Dari contoh kalimat di atas dapat dilihat pronomina dasar piran ‘kapan’ pada kalimat (57) pIran bi ranak? ‘Kapan kamu melahirkan?’, (58) gIn nд uleq pIran kakak bi?‘Kapan kakak mu pulang?’, (59) lalo nд  pIran? ‘Pulangnya kapan?’ berfungsi menanyakan tentang waktu yang jangka waktunya lebih lama dan dapat di jawab dengan kata jemaq ‘besok’, suleqne ’lusa’ dan lain-lain. Selain itu, dapat berfungsi menggantikan kedudukan nomina lain yang diacunya berkaitan pronomina interogatif pirд ‘berapa’ dapat berfungsi menanyakan tentang jumlah, harga, dan waktu yang mengacu pada nomina nomina lain yang diacunya berkaitan dengan jumlah ukuran tersebut. Sedangkan pronomina interogatif sдkumbe ‘seberapa’ berfungsi menanyakan tentang jumlah ukuran yang mengacu pada nomina lain yang diacunya berkaitan dengan jumlah ukuran tersebut. Selain itu semua  pronomina introgatif tersebut juga dapat berfungsi menggantikan kedudukan nomina lain yang di acunya tersebut yang menduduki fungsi sebagai predikat, keterangan, dan pelengkap.
66. paoq pire beli bi? /paoq pirд bдli bi?/

Mangga berapa beli mu?

‘Berapa kamu beli mangga?’

67. pire gule sekilo? /pirд gulд sдkilo?/

Berapa gula sekilo?

‘berapa sekilo gula?’

68. bareh jam pire te lalo? /bareh jam pirд tд lalo?/

Nanti jam berapa kita jalan?

‘Berapa kita berangkat nanti?’

69. akumbe beratne? /akumbe bдratnд?/

Seberapa beratnya

‘Seberapa beratnya?’

70. meniq akumbe tetoloqan? /mдni? akumbe tдtoloqan?/

Beras seberapa ditaruhkan?

‘Seberapa diberi beras?’

71. tetoloqan sie akumbe? /tдtolo?an siд akumbe?/

Ditaruh garam seberapa?

Diberi garam seberapa?

72. pire-pire bagian kamu kelambi pade? /pirд-pirд bagian kamu kдlambi padд?/

Berapa-berapa dibagikan kamu baju kalian?

Berapa saja kalian dibagikan uang?

73. belian ne pade duren pire-pire? /Bдlian nд padд duren pirд-pirд?/

Belikan mereka durian berapa-berapa?

‘Belikan mereka durian berapa saja?’

74. akumbe-akumbe toloqan ragi? /akumbe-akumbe toloqan ragi?/

Seberapa-seberapa taruhkan bumbu?

‘seberapa saja diberikan bumbu?’

75.  ragine akumbe-kumbe? /raginд akumbe-kumbe?/

 Bumbunya seberapa-seberapa?

 ‘Bumbunya seberapa saja?’

76. akumbe-kumbe ragine? /akumbe-kumbe raginд ?/

Seberapa-seberapa bumbunya?

‘Seberapa saja bumbunya?’

77. kaken ne jaje pade akumbe-kumbe? /kakдn nд jajд padд akumbe-kumbe?/

Makannya jajan sama seberapa-seberapa?

‘seberapa saja mereka makan jajan?’

78. akumbe-kumbe jaq ne? /akumbe-kumbe jaq ne?/

Seberapa-berapa saja ini”

‘Seberapa saja ini?’

    Dari contoh kalimat di atas dapat di lihat bahwa semua pronomina interogatif tersebut berfungsi menanyakan dan menyatakan tentang jumlah ukuran, harga dan ada pula yang menanyakan tentang jumlah waktu. Pronomina interogatif pada kalimat (66) paoq pirд bдli bi? ‘Berapa kamu beli mangga?’ , (72) pirд-pirд bagian kamu kдlambi padд? Berapa saja kalian dibagikan uang?, (73) Bдlian nд padд duren pirд-pirд? ‘Belikan mereka durian berapa saja?’ berfungsi menanyakan dan menyatakan jumlah yang mengacu pada nomina lain yang digantikannya dalam kalimat dan menduduki fungsi sebagai predikat (66) paoq pirд bдli bi? ‘Berapa kamu beli mangga?’, (71) tдtolo?an siд akumbe? Diberi garam seberapa?, dan sebagai pelengkap (73) Bдlian nд padд duren pirд-pirд? ‘Belikan mereka durian berapa saja?’ pada kalimat (66) paoq pirд bдli bi? ‘Berapa kamu beli mangga?’ berfungsi menanyakan tentang harga yang mengacu pada nomina lain yang menduduki fungsi sebagai predikat. Pada kalimat (69) akumbe bдratnд? ‘Seberapa beratnya?’, (70) mдniq  akumbe tдtoloqan? ‘Seberapa diberi beras?’, (71) tдtolo?an siд akumbe? Diberi garam seberapa?, (74) akumbe-akumbe toloqan ragi? ‘seberapa saja diberikan bumbu?’, (75) raginд akumbe-kumbe? ‘Bumbunya seberapa saja?’, (76) akumbe-kumbe raginд? ‘Seberapa saja bumbunya?’ berfungsi menanyakan tentang jumlah ukuran yang mengacu pada nomina yang di acunya yang menduduki  fungsi sebagai predikat pada kalimat (69) akumbe bдratnд? ‘Seberapa beratnya?’, (70) mдni? akumbe tдtoloqan? ‘Seberapa diberi beras?’, (74) akumbe-akumbe toloqan ragi? ‘seberapa saja diberikan bumbu?’, (75) raginд akumbe-kumbe? ‘Bumbunya seberapa saja?’ dan (76) akumbe-kumbe raginд ? ‘Seberapa saja bumbunya?’ dan sebagai pelengkap pada kalimat (72) pirд-pirд bagian kamu kдlambi padд? Berapa saja kalian dibagikan uang?. Dan pada kalimat (77) kakдn nд jajд padд akumbe-kumbe? ‘seberapa saja mereka makan jajan?’ dan (78) akumbe-kumbe jaq ne? ‘Seberapa saja ini?’ berfungsi menyatakan tentang jumlah ukuran yang tidak tentu dan mengacu pada nomina lain yang di acunya tersebut selain itu juga berfungsi juga mengukuhkan sesuatu yang tidak tentu berkaitan dengan jumlah ukuran yang dalam kallimat yang di atas menggantikan kedudukan nomina yang menduduki fungsi sebagai pelengkap pada kalimat (68) kakдn nд jajд padд akumbe-kumbe? dan sebagai keterangan. Pada kalimat (78) akumbe-kumbe jaq ne? ‘Seberapa saja ini?’  di atas sedangkan pada kalimat (68) bareh jam pirд tд lalo?‘Berapa kita berangkat nanti?’ berfungsi menanyakan tentang jumlah waktu yang mengacu nomina lain dan berfungsi juga menggantikan nomina lain yang dia acunya tersebut yang menduduki sebagai predikat.
F. Fungsi Menanyakan dan Menyatakan tentang Sebab atau Alasan

Pronomina interogatif yang berfungsi menanyakan atau menyatakan tentang sebab atau alasan adalah pronomina interogatif dasar makat ‘kenapa’, ‘mengapa’, kumbeq ‘apakan’ dan pronomina interogatif turunan kumbeq-kumbeq ‘kenapa saja’. Dalam kalimat pronomina interogatif tersebut dapat berada pada posisi awal, tengah, dan akhir pertanyaan atau pernyataan. Selain itu, pronomina interogatif tersebut dapat juga berfungsi menggantikan kedudukan nomina lain yang diacunya berkaitan dengan pertanyaan tentang sebab atau alasan tersebut  yang dapat menduduki fungsi predikat atau keterangan dalam kalimat, contohnya:
79. makat de lalo? [makat dд lalo?/

Mengapa anda pergi?

‘Mengapa anda pergi?’

80. beruq makat de lalo? /beruq makat dд lalo?/

Tadi kenapa anda pergi?

‘Mengapa anda pergi tadi?’

81. kamu kumbembi rereq? /kamu kumbembi rereq?/

Kamu kenapa kamu tertawa?

‘Kenapa kamu tertawa?’

Dari contoh kalimat di atas dapat dilihat bahwa pronomina interogatif makat ‘kenapa’ berfungsi menanyakan tentang sebab atau alasan yang menagcu pada nomina lain berkaitan dengan sebab atau alasan yang diacunya. Selain itu, dapat juga berfungsi menggantikan kedudukan nomina lain yang diacunya tersebut yang dapat menduduki fungsi sebagai predikat (81) kamu kumbembi rereq? ‘Kenapa kamu tertawa?’ dan sebagai keterangan pada kalimat (79) makat dд lalo? ‘Mengapa anda pergi?’ dan (80) beruq makat dд lalo? ‘Mengapa anda pergi tadi?’.
G. Fungsi Menanyakan dan Menyatakan tentang Cara, Keadaan, Hasil, dan Perbuatan    atau  Pekerjaan

Pronomina interogatif yang berfungsi menanyakan dan menyatakan tentang cara, hal atau keadaan, hasil, dan perbuatan atau pekerjaan adalah pronomina interogatif kumbe ‘bagaimana’, kumbeq ‘apakan’ kumbe-kumbe ‘bagaimana saja, kumbeq-kumbeqan ‘apakan saja’, kumbean ‘bagaimana’. Nomina yang mengacu pada nomina lain bertautan dengan pertanyaan dan pernyataan tentang cara, keadaan hasil, dan perubatan atau pekerjaan yang diacunya tersebut yang dapat menduduki fungsi sebagai predikat, keterangan, dan pelengkap dalam kalimat, contohnya:
82. kumbe sare de jait kelambi? /kumbe sarд dд  jait kдlambi?/

Bagaimana cara anda menjahit baju?

‘bagaimana anda menjahit baju?’

83. kumbeq meq  pancing ne? /kumbe? Me?  panciŋ ne?/

Apakan kamu pancing ini ?

‘kamu apakan pancing ini ?’

84. kumbe-kumbe sare bi antiq ne? /kumbe-kumbe sarд  bi anti? ne?/

Bagaimana-bagaimana cara mu bawa ini?

‘bagaimana caramu bawa ini?’

85. kumbeq-kumbeq bi sarene ne? /kumbeq-kumbeq bi sarдnд ne?/

Kenapa-kenapa kamu caranya ini?

‘Kamu apakan saja ini?’

86. ku kumbeq-kumbeqan sarene? /ku kumbeq-kumbeqan sarдnд?/

Saya kenapa-kenapakan caranya?

‘Saya apakan saja?’

87.  piaq kumbe-kumbe demenbi? /Pia? kumbe-kumbe dдmдnbi?/

Buat bagaimana-bagaimana selera mu?

‘Buat bagaimana saja seleramu?’

88. selane ne gin de kumbeqan? /Sдlanд ne gin dд  kumbeqan?/

Celana  ini akan anda apakan?

‘Celana ini anda apakan saja?

Dari contoh di atas dapat di lihat bahwa pronomina interogatif pada kalimat tersebut berfungsi menanyakan tentang cara yang mengacu pada nomina lain yang diacunya berkaitan dengan pertanyaan tentang cara. Selain itu, dapat juga berfungsi menggantikan kedudukan nomina lain yang diacunya yang menduduki fungsi sebagai predikat pada kalimat (83) kumbe? Me?  panciŋ ne? ‘kamu apakan pancing ini ?’, (86) ku kumbeq-kumbeqan sarдnд?‘saya apakan saja?’, dan (87) Piaq kumbe-kumbe dдmдnbi? ‘Buat bagaimana saja seleramu?’, sebagai keterangan pada kalimat (82) kumbe sarд dд  jait kдlambi? ‘bagaimana anda menjahit baju?’, (84) kumbe-kumbe sarд  bi anti? ne? ‘bagaimana caramu bawa ini?’, (85) kumbeq-kumbeq bi sarдnд ne?‘Kamu apakan saja ini?’, dan (88) Sдlanд ne gin dд  kumbeqan? ‘Celana ini anda apakan saja?. 
89. keadaan ne kumbe? /kд adaan nд kumbe?/

      Keadaannya bagaimana? 

      ‘Bagaimana keadaannya?’

90. keadaanne pade kumbe-kumbe? /kдadaannд  padд kumbe-kumbe?/

      Keadaannya mereka bagaimana-bagaimana?

      ‘Bagaimana saja kabar mereka?’

91. kumbe-kumbe model kelambi jaitbi? /kumbe-kumbe model kдlambi  jaitbi?/

      Bagaimana-bagaimana model baju jahitmu?

      ‘Bagaimana saja model baju yang kamu jahit?’

92. pete ye aloh sang ne kumbeq-kumbeq nen tono? /petд yд aloh saŋ nд   kumbeq-kumbeq nдn tono?/

      Cari sana mungkin dia kenapa-kenapa di sana?

     ‘Carilah mungkin dia kenapa saja disana?

93. kumbean idap angenbi neke? /kumbean idap aŋenbi nдkд?/

     Bagaimana rasa perasaanmu sekarang?

     ‘Bagaimana perasaanmu sekarang?’

Pada kalimat di atas dapat dilihat bahwa pronomina interogatif tersebut berfungsi menanyakan dan menyatakan tentang hal atau keadaan yang mengacu pada nomina lain yang diacunya berkaitan denagn pertanyaan dan pernyataan tenatng hal atau keadaan tersebut. Selain itu berfungsi juga menggantikan kedudukan nomina lain yang diacunya tersebut yang dapat menduduki fungsi sebagai predikat pada kalimat (89) kдadaannд kumbe? ‘Bagaimana keadaannya?’, (90) kдadaannд  padд kumbe-kumbe? ‘Bagaimana saja kabar mereka?’, dan (93) kumbean idap aŋenbi nдkд? ‘Bagaimana perasaanmu sekarang?’ dan sebagai keterangan pada kalimat (91) kumbe-kumbe model kдlambi  jaitbi? ‘Bagaimana saja model baju yang kamu jahit?’, (92) petд  yд  aloh saŋ nд   kumbeq-kumbeq nдn tono? ‘Carilah mungkin dia kenapa saja disana?, contohnya:

94. kumbean jari montorne? /Kumbean jari montornд?/

Bagaimana jadi motornya?

‘Bagaimana motornya?

95. kumbean hasil panen terebin? /kumbean hasil panen tдrдbin?/

Bagaimana hasil panen kemarin?

‘Bagaimana hasil panen kemarin?’

96. kamu pade kure-kure pin sekolahan kanak? /kamu pade kurд-kuдr pin sekolahan kanak?/

Kamu kenapa-kenapa di sekolah anak-anak?

‘Kamu kenapa saja di sekolah anak-anak?’

Pada kalimat di atas dapat dilihat bahwa pronomina interogatif pada kalimat (94) Kumbean jari montornд? ‘Bagaimana motornya? dan (95)  kumbean hasil panen tдrдbin? ‘Bagaimana hasil panen kemarin?’ berfungsi menanyakan tentang hasil yang mengacu pada nomina lain berkaitan dengan pertanyaan tentang hasil. Dalam kalimat dapat juga berfungsi menggantikan kedudukan sesuatu yang mengacu pada nomina lain yang menduduki fungsi sebagai keterangan sedangkan pada kalimat (96) kamu pade kurд-kuдr pin sekolahan kanak? ‘Kamu kenapa saja di sekolah anak-anak?’ berfungsi menanyakan tentang perbuatan atau pekerjaan yang mengacu pada nomina lain berkaitan dengan cara perbuatan atau pekerjaan. Selain itu, dapat juga berfungsi menggantikan kedudukan sesuatu, yang mengacu pada nomina lain dan berfungsi menduduki predikat pada kalimat tersebut.
H. Fungsi Menanyakan dan Menyatakan tentang Tempat, Asal, dan Arah Gerakan atau  Tujuan.

a. Pronomina Interogatif  Menanyakan dan Menyatakan Tempat 
Pronomina interogatif yang berfungsi menanyakan tentang tempat adalah pronomina interogatif pin mbe ‘ di mana’. Dalam kalimat interogatif tersebut dapat berada pada posisi awal, tengah, dan akhir pertanyaan. Pronomina interogatif pin mbe ‘di mana’ dapat juga berfungsi menggantikan sesuatu yang ingin diketahui berkaitan dengan tempat yang mengacu pada nomina lain dan menduduki fungsi sebagai keterangan, contohnya: 

(97)  pin mbe kolan bi nganti /pin mbe kolan bi ŋanti?/

  Di mana tempat kamu menunggu?

       ‘Di mana kamu menunggu?’
(98) Ku toloqan pin mbe montor ne? / ku toloqan pin mbe montor ne?/

 Saya taruhkan di mana motor ini?

       ‘Saya taruh motor di mana?’
(99) ku anti pin mbe? /ku anti pin mbe?/

       Saya tunggu di mana?

      ‘Saya tunggu di mana?’

b. Pronomina interogatif yang menanyakan dan menyatakan asal
Pronomina interogatif yang berfungsi menanyakan tentang asal adalah pronomina interogatif leleq mbe ‘dari mana’. Pronomina interogatif tersebut alam kalimat dapat berada pada posisi awal, tengah, dan akhir pertanyaan atau pernyataan, contohnya:
100. leleq mbe baturbi? /leleq mbe baturbi?/

 Dari mana temanmu?

‘dari mana temanmu?

101. wah pe leleq embe jaq ni? /wah pe leleq mbe jaq ni?/

 Sudah Anda dari mana ini?

 ‘Anda sudah dari mana?’

102. engkeq leleq mbe? /Engkeq leleq mbe?/

 Kamu dari mana?

 ‘kamu dari mana?’

Kalimat pada posisi awal terdapat pada contoh data (100) leleq mbe baturbi? /leleq mbe baturbi?/ ‘dari mana temanmu?, posisi tengah pada contoh data (101) wah pe leleq embe jaq ni? /wah pe leleq mbe jaq ni?/  ‘Anda sudah dari mana?’, sedangkan posisi akhir terdapat pada contoh data (102) engkeq leleq mbe? /Engkeq leleq mbe?/ ‘kamu dari mana?’. Dapat juga berfungsi menggantikan sesuatu yang ingin diketahui berkaitan dengan asal dan dalam kalimat menduduki fungsi sebagai keterangan.  
c. Pronomina Interogatif Menanyakan dan Menyatakan Arah gerakan atau Tujuan
Pronomina interogatif yang berfungsi menanyakan tentang arah atau gerakan adalah pronomina interogatif tipaq mbe  ‘ke mana’ yang dapat berada pada posisi awal, tengah, dan akhir pertanyaan pada kalimat.  Pronomina interogatif tipaq mbe ‘ke mana’ dapat juga berfungsi menggantikan kedudukan sesuatu yang ingin diketahui berkaitan dengan arah gerakan yang mengacu pada nomina lain dan dapat menduduki fungsi sebagai keterangan pada kalimat, contohnya:

100. pe tipaq embe jemaq? /pe tipa? mbe jдmaq?/

Anda ke mana besok?

‘Besok anda kemana?’
101. kamu wah bi tipaq mbe terebin? /kamu wah bi tipa/ mbe tдrдbin?/

             Kamu sudah kamu kemana kemarin?

‘Kemarin kamu ke mana?’

102.  gin de tipaq mbe? /gin dд  tipaq mbeq/

  Akan anda ke mana?

  ‘Anda akan ke mana?’
BAB V

PENUTUP
5.1 Simpulan

Dari uraian pembahasan yang telah diuraikan di atas, kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Dalam Bahasa Sasak Desa Bilebante terdapat dua bentuk pronomina interogatif yaitu pronomina interogatif bentuk dasar dan pronomina interogatif bentuk turunan.

2. Wujud pronomina interogatif  Bahasa Sasak Desa Bilebante bentuk dasar tersebut terdiri atas delapan kata yaitu: ai ‘siapa’, ape ‘apa’, piran ‘kapan’, pire ‘berapa’, makat ‘kenapa’, mbe ‘mana’, kure ‘sedang apa’, kumbe ‘bagaimana’, akumbe ‘berapa’. Sedangkan wujud pronomina interogatif  bentuk turunannya terdiri atas enam bentuk yaitu: pronomina interogatif dengan bentuk ulang penuh (ai-ai ‘siapa-siapa’, ape-ape ‘apa-apa’, mbe-mbe ‘mana mana’, piran-piran ‘kapan-kapan’, pire-pire ‘berapa-berapa’, kumbe-kumbe ‘bagaimana-bagaimana’, akumbe-akumbe ‘seberapa-seberapa’, kumbeq-kumbeq ‘apakan saja’, pronomina interogatif turunan dengan bentuk ulang sebagian (akumbe-kumbe) , pronomina interogatif turunan bentuk turunan dengan sufiks -an (mbean, kumbean, akumbean) , pronomina interogatif  dengan bentuk gabungan preposisi (pin mbe, leleq mbe, tipaq mbe, leq ai, tangket ai) pronomina interogatif turunan dengan bentuk gabungan kata sandang i ‘yang’ (i mbe, i kumbe), pronomina bentuk turunan dengan afiks te- (tekumbeq), pronomina interogatif dengan bentuk ulang berubah vokal (kumbeq-kambeq).
3. Fungsi pronomina interogatif  Bahasa Sasak Desa Bilebante adalah untuk menanyakan dan menyatakan tentang orang, barang, pilihan, sebab, alasan, keadaan, waktu, tempat, dan cara. Selain itu dapat juga berfungsi menggantikan atau mengukuhkan sesuatu yang ingin diketahui atau yang dinyatakan berkaitan dengan pertanyaan dan pernyataan tentang orang, barang, pilihan, sebab, alasan, keadaan, waktu, tempat, dan cara tersebut. Dan dalam kalimat pronomina interogatif tersebut dapat juga berfungsi menduduki subjek, predikat, objek, keterangan, dan pelengkap yang mengacu pada nomina lain yang diacunya tersebut.
5.2 Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Diharapkan pada mahasiswa khususnya mahasiswa Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah untuk bisa menggali khazanah budaya daerah dalam upaya ikut melestarikan budaya daerah tersebut khususnya daerah Lombok terutama dalam kajian bahasa.

2. Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat membantu peneliti-peneliti berikutnya dalam menggali lebih dalam dan lebih banyak tentang bahasa khususnya tentang pronomina interogatif  Bahasa Sasak.
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dan bagi penulis pada khususnya.
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